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Dua hal utama yang menyebabkan dipilihnya Jawa menjadi |ahan penanaman modal oleh negara kolonial
Hindia Belanda adal ah terdapatnya tenaga kerja dan tanah yang murah, atau dengan kata lain biaya produksi
yang rendah. Prasyarat pembentukan kondisi tersebut diletakkan dalam kurun Cultuurstelsel) (secara salah
kaprah sering juga disebut sebagai kurun Tanam Paksa).Y aitu, ketika berbagai kendala politik dan ekonomi
menemukan bentuknya dalam wadah penggunaan kekuasaan pribumi sebagai mediasi bagi pengerahannya.
Bagi masyarakat pribumi hadirnya modal mulai dira_sakan ketika didirikan industri perkebunan. Muncul
polakerjaindustri yang merupakan gabungan kerja agrikultur penanaman tanaman ekspor, dengan kerja
manufaktur. Wu_jud kongkritnya adal ah pabrik gula. Dalam pengoperasian pabrik-pabrik gula di
Pekalongan, persoalan yang timbul terutama pada cara bagai mana gubernemen mengkondisikan berbagai
lapisan sosial dari €lit teratas hingga kaum petani kecil diserap untuk mendukung berjalannya proyek-proyek
penanaman di onderneming-onderneming dan proses pengolahan tebu men_jadi gula. Ternyata, apayang
diduga bahwa mekanisme kerja hanya bisa berjalan jika terdapat keterlibatan langsung dari para €lit pribumi
dengan menggunakan pengaruhnya, tidak berlaku mutlak. Memang, hingga paruh pertama abad 19, berbagai
ikatan perhambaan menjadi alat utama sistem perekrutan tenaga kerja. Namun, perkembangan setelah 1850-
an ternyata lain sama sekali, dengan munculnya apa yang disebut kerja bebas. Gejala kerja bebas muncul
akibat menjadi efek_tifnya sistem upah yang diintensifkan oleh pabrik gula. Selain juga disebabkan oleh
runtuhnya sistem perekono_mian pedesaan yang menjadi tidak sanggup mensejahterakan penduduknya,
akibat penyerapan berlebih dari nega ra kolonia dalam penggunaan tanah dan terutama tenaga kerja.
Demikianlah masyarakat pribumi mulal menapaki dunia baru, melepas hubungan kerjairasional, sementa ra
itu mereka didorong untuk menyambut kerjarasional sebuah masyarakat industri yang khas kolonial, pabrik
onderneming gula. Sebuah proses perubahan sosial yang perlahan tetapi pasti menyergap kaum tani Jawa.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156721&lokasi=lokal

